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Abstract .

This research analyzes some factors affecting economic activities in relation
with the conduct of pilgrimage. Those factors are the pilgrimage cost, the amount of
pilgrims, and the amount of pilgrimage officers. The objective of this research is to
acquire the information of how each factor and all factors together affect the
economsic activities. This research also anabyzes the effect of foods and drinks
expenses, the cffect of nonfoods and drinks expenses, and the cffect of
miscellaneous expenses on UMKM — Micro, Small, Medism enterprises’
economsic activities.

This research is conducted in DKI Jakarta in 2007. The popsulation of
this research is the average economic activities in DKI Jakarta in 2007. There are
42 respondents (Banks), 157 respondents (travel agencies), and 50 respondents
(UMKM — Micro, Small, Medium enterprises) which are taken as samples from
the papulation using the purposive sampling method. The data is obtained by the
researcher using questioners and secondary data which is taken from 1990-2007.

The methodology used in this research is based on the causal relationship
model. In testing the bypothesis of this research, the researcher uses the simple and
multiple regression methods, and path analysis method. The significant rate & =
0,05 used in determining the interpretation of the statistic reswlt. The data is
processed using SPSS (Statistical Packages for the Social Sciences) version 12.00.

The results of the analysis in the 1° equation are (i) the effect of the
pilgrimage cost on banks’ revenues is quite strong, (i) the effect of the pilgrimage
cost on travel agencies’ revenues is quite strong, (¥) the effect of the pilgrimage cost
on UMKM — Micro, Small, Medium enterprises’ revenses is weak.

The reswlts of the analysis in the 2 equation are (i) the effect of the
amount of pilgrims on Banks’ revenses is very weak, (%) the effect of the amount of
pilgrims on travel agencies’ revenes is very weak, (i) the effect of the amownt of
- pilgrims on UMKM — Micro, Small, Medium enterprises’ revensies is very weak.

The resuits of the analysis in the 3 equation are (i) the ffect of the
amonnt of pilgrimage officers on banks’ revenxes is very weak, (5) the effect of the
amount of pilgrimage officers on travel agencies’ revenues is very weak, (i) the
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elfect of e wumount of piigrimage officers on UMKM — Micro, Small, Medium
enterprises’ revenues is very weak.

The results of the analysis in the 4* equation are (i) the effect of all three
Jactors which are the pilgrimage cost, the amount of pilgrims, and the amount of
Dilgrimage officers simultancously on banks’ revenses is very strong, (i) The effect
of all three factors which are pilgrimage costs, the amount of pilgrims, and the
amount of pilgrimage officers simultancously on travel agencies’ revenues is strong,
(#5) The effect of all three factors which are pilgrimage costs, the amount of
Dilgrims, and the amount of pilgrimage officers simultaneonsly on UMKM —
Micro, Small, Medium enterprises’ revenwues is strong,

The result of the analysis in the 5° equation is the effect of foods and
drinks expenses on UMKM — Mioro, Small, Medium enterprises’ revenues is
weak. In the 6 equation, the effect of non-foods and drinks expenses on UMKM
— Micro, Small, Medium enterprises’ revenues is weak. In the 7° equation, the
effect of miscellaneous expenses on UMKM — Micro, Small, Medium enterprises’
revenses is quite strong. In the 8° equation, the effect of all three factors which are
the effect of foods and drinks exppenses, the effect of non-foeds and drinks expenses,
and the effect of miscellaneons expenses simultaneously on UMKM — Micro,
Small, Medsum enterprises’ revenues is quite strong,

The imphication of the research results mentioned above is the factors in the
conduct of pilgrimage do increase the economic activities (Banks, Travel Agendies,
and UMKM — Micro, Small, Medium enterprises) in DKI Jakarta. Therefore,
considering that matter, the General Director of the conduct of pilgrimage division
of Department of Religion Republic of Indonesia should determine the pilgrimage
cost which s affordable, increase the service, and provide a good information system
which will result in a better conduct of the pilgrimage.

Key word : The Costs of Hagj, Hajj Offcer, Travel Agency, UMKM

Abstrak

Penclitian ini menganalisis sejumlah faktor yang mempengarubi aktivitas
ckonomsi dalam kaitannya dengan penyelenggaraan haji. Fakior-faktor tersebut
adalah ongkos naik hai, jumlah jamaab hayi, dan jumiab petugas baji. Kegiatan
analisis dilakukan untuk mengetabui pengarnh setiap faktor dan semua faktor
secara bersama-sama terbadap aktivitas ekonomti. Disamping itu, juga dianalisis
pengarnh  biaya  kebutuban makanan/minuman, biaya kebutuban non-
makanan/ minuman, dan bigya kebutuban lain terhadap aktivitas ekonomi
UMKM baik secara individu mawpun secara bersama-sama.

Penclitian ini dilaksanakan di DKI Jakarta pada tabun 2007. Populasi
Denclitian ini adalab rata-rata aktivitas ckonomi yang dilakukan oleh pelaks
ekonomsi di DKI Jakarta pada tabun 2007 Dari jumiab populasi tersebut
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diperoleh sebanyak 42 responden (Perbankan), 157 responden (biro pevivioman}
dan 50 responden (UMKM) samspel penclitian yang diambil melalui tsknik
sampling purposive. Daia penclitian dikxmpullan mesggunakan Rsesiomer
buatan peneliti dan data sekunder yang diambil dari 1990-2007.

relationship). Untuk menguji bipotesis penclitian digunakan teknik analisis
statistik regresi sederbana knier dan berganda knier dam amalisis jalur (path
analysis). Taraf signifikansi yang digunakan untuk menentnkan kebermaknaan
hasil pengufian statistik adalab @ = 0,05. Data pemelitian diolab demgan
bantuan software SPSS (Statistical Packages for the Social Sciences) ver 12.00.

Hasil analisis data menunjukekan babwa pada persamaan 1 terdapat (3)
pengarub ongkos naik baji terbadap pendapatan perbankan adalab cukxp kxat,
(i) pemgarub ongkos naik hafi terbadap pendapatan biro perjalanan adalab
cuksp kuat, dan (i5) pengarub onghos naik bayi terbadap pendapatan UMKM
adalab lemab.

Pada persamaan 2, terdapat (i) pemgarub jumlab baji terbadap
pendapatan perbankan adalab sangat lemab, (i) pengarub jumiab baji terbadap
pendapatan biro perjalanan adalab sangat lemab, dan (i) pengarnb jumlab baji
terbadap pendapatan UMKM adalab sangat lemab.

PMWJ,W@.WWM;M
pendapatan perbankan sangat lemab, (&) pengarsh petugas b trbadap
pendapatan biro perjalanan adalab sangat lemab, dan (&) pengarwh petwgas baji
terhadap pendapatan UMKM adalab sangat lemab.

Pada persamaan 4, terdapat (i) pengarub onghos naik baji, jumiab baji
dan petugas haji terbadap pendapatan perbankan secara bersama-sama yang
sangat luat, (5) pengaruh ongkes baji, jumiab i dan petngas baji feriadap
pendapatan biro perjalanan secara bersama-sama adalab kuat, dan (1) pengarnb
onghkos hayi, jumiab baji dan petwgas bafi terbadap pendapatam UMKM secara
bersama-sama adalab kuat.

Dan, pada persamaan 5, terdapat pengarub biaya kebutxban makanan
dan minuman terbadap pendapatan UMKM adalab lereab. Pada persamaan 6,
terdapat pengarub bigya kebutuban non makanan dam minuman terbadap
pendapatan UMKM adalab lemab. Pada persamaan 7, terdapat pengarub biaya
kebutuban lain-lain terbadap pendapatan UMKM adalab sedang. Pada
persamaan 8, pengarwbh biaya kebutuban makanan das minxman, biaya
kebutuban non makanan dan mizuman dan biaya kebutnban lain-lain terbadap
pendapatan UMKM secara bersama-sama adalab cuknp lenat.

Imphikasi dari hasil penclitian yang dissbuthan & atas adalab babwa
aktivitas penyelenggaraan baji berpengarnb terbadap peminghatan aksivitas
ckonomi (perbankan, biro perjalaman dan UMKM) & wilayab Prepénsi DKI
Jakarta. Dan, sebubungan demgan basil penclitian ini diajukan saron kepada
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Direkstorat Jenderal Penyelenggaraan Hayi dan Umrob Departemen Agama RI
untuk menentukan biaya ONH yang renjangkau dan peninglatan pelayanan,
sistem informasi terpady dan pelaksanaan penyelenggaraan haji yang lebib baik.

Kata Kunci : Ongkos Naik Haji, Biro Perjalanan, UMKM,

A. Pendahuluan

Kebjjaksanaan penyelenggaraan haji masih berpijak pada
Keputusan Menteri No. 16 tahun 1965 yang untuk tingkat pusat
dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Urusan Haji dan di daerah oleh
aparat pemetintsh daersh c.q. Kepala Staff Urusan Haji. Petjalanan
penyelenggarsan haji mengalami banyak perubahan yang pada
akhimya muncul Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Dalam Negeri No. 114/48 tahun 1968 yang mencabut keputusan
secara birokratis.

Secara bertahap usaha-usaha peningkatan di bidang pelayanan
haji ditingkatkan dan dimantapkan sesuai dengan Keputusan Menteri
Agama No. 269 tahun 1970 tentang susunan organisasi Ditjen Urusan
Haji. Kemudian dilanjutkan dengan penyempurnaan Keputusan
Meateri Agama No. 51 tahun 1971, SK Ditjen Utusan Haji No.
DD/Haji/709/72 tahun 1972 tentang koordinasi haji seluruh
Indonesia. Penyediaan asrama bagi jamaah haji juga diselenggarakan
sejak tahun 1973 termasuk pemeriksaan kesehatan, pembetian paspor.
meayangkut ; Syekb, barang bawaan, angkutan, karantina, umroh, visa,
devaluasi dollar AS, akomodasi, armada, fasilitas antar pelabuhan,
maupun fasilitns komunikasi Tahun 1974 dikeluarkan peraturan
melali Keputusan Presiden dan Keputusan Menteri Agama No. 18
tahun 1975 yang intinya mengenai dokumentasi dan statistik di bidang
urusan haji, bimbingan haji serta penyelenggarsan haji.*

Sejak tahun 1979 ditetapkan bahwa angkutan haji dilaksanakan
dengan angkutan udara. Pada masa periode tahun 1979 sampai
dengan tahun 1998, pelaksanaan angkutan haji melalui pesawat udara
dimonopoli oleh perusahaan penerbangan nasional PT. Garuda
Indonesia. Baru pada tahun 1999, pelaksanaan angkutan haji melalui
pesawat udara mulai mengikutsertakan perusahaan penerbangan asing
sebagai pelaksana angkutan haji, yaitu Saudi Arabian Airlines (SV).
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kebijakan tersebut, adalah tatif angkutan haji dapat ditekan dan
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Berdasarkan data sejak tahun 1990 sampai dengan tahun 2007
jumlah jamaah haji di Indonesia terus meningkat yakni pada tahun
1990 hanya 81.244 orang hingga tahun 1998 sebanyak 200.094. Tetapi
sejak tahun 1999 pernah mengalami penurunan karena krisis ekonomi
hanya 70.691. Kemudian meningkat kembali tahun 2000 hingga tahun
2007 pada kisaran 200.000 jamaah. Sedangkan jumlah jamaah haji
DKI Jakarta meningkat pada petiode 1990-1995 dari 6.777 orang
menjadi 37.116 orang atau meningkat 547 %. Akan tetapi sejak tahun
1996 menjelang krisis ekonomi di Indonesia mengalami penurunan
yang berarti yaitu hanya 5569 orang saja. Sejak krisis ekonomi
walaupun terus mengalami peningkatan jumlah jamaah haji DKI
Jakarta berfluktuasi dalam kisaran 11.000 hingga 17.000 omang.
Penurunan jamaah haji ini salah satu faktor adalah semakin mahalnya
Ongkos Naih Haji (ONH) yang terus meningkat sejak tahun 1998

schingga jumlah jamaah haji sejak tahun 2004 mengalami penurunan
yakni dari 14.663 orang menjadi 7.051 orang pada tahun 2007 atau
turun 52 %.

Ongkos Naik Haji (ONH) pada periode 1990-2007 juga terus
semakin mahal seiring dengan melemahnya nilai tukar rupiah tethadap
dollar AS. Jika tahun 1990 ONH hanya Rp. 5.320.000,- maka pada
tahun 2007 meningkat sebesar 550 %. Dalam upaya pelayanan lamaah
haji telah dilakukan langkah-langkah efisiensi dengan meagurangi
jumlah petugas pelayanan haji terutama sejak tahun 1995 yakni dari
332 orang petugas haji terus dikurangi hingga 120 orang pada tahun
2007. Kondisi ini terkait sebaga.l upaya untuk menckan ONH yang
lebih murah dan lebih terjangkau.*

Dengan perubahan jumlah jamaah haji tersebut diatas aktivitas
penyelenggaraan haji berdampak pada aktivitas ekonomi linnya
meliputi kegiatan transaksi melalui lalu lintas vang di lembaga jasa
perbankan, money changer, perusahaan biro petjalanan (frave/ bureas), jasa
pengangkutanbmng,]asapclayanankuehaunsettapanpenma
usaha kecil yang berkaitan dengan aktivitas haji dimana mereka
berada. Lebih jauh lagi penyelenggaraan haji membawa implikasi pada
aktivitas usaha, peningkatan pendapatan dan peningkatan kebutuhan
modal usaha, penyerapan tenaga ketja, peningkatan laba usaha
berbagai sektor usaha tetkaitan yang secara tidak langsung dapat
meningkatkan pendapatan.
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Peranan sektor perbankan dalam mendukung aktivitas haji, para
jamaah haji menyetor dana untuk ONH sebelum keberangkatan
sampai berangkat naik haji ke tempat tujuan menghimpun dana yang
besar. Dengan jumlah haji sekitar 200.000 jamaah dan ONH sekitar
Rp. 30 juta per orang, berarti perputaran dana di sektor perbankan
(bank pemerintah dan swasta) mencapai sekitar Rp 6 triliun. Di DKI
Jakarta dengan jumlah jamaah 7.000 orang perputaran dana haji di 10
bank di wilayah DKI Jakarta betkisar Rp. 210 milyar rupiah. Peranan
biro petjalanan terkait dengan ibadah haji menerima pesanan tiket dan
pelayanan sejak berangkat hingga kembali ke tanah air melibatkan
dana 45 % dari ONH di Indonesia atau sekitar Rp. 2,7 triliun dan di
wilayah DKI Jakarta sekitar melibatkan perputaran dana sekitar Rp.
94,5 milyar yang dijalankan oleh sebanyak 1.525 biro petjalanan.

Selain jasa angkutan udara, aktivitas transportasi darat
(termasuk kereta api) dan laut tetap dipetlukan oleh jamaah haji yaitu
untuk mendukung perjalanan dari tempat asal menuju tempat
embarkasi, atau sebaliknya dari lokasi embarkasi (pada saat pulang '
haji) ke tempat asal jamaah. Aktivitas ekonomi lainnya adalah jasa tata
boga (catering) selama jamaah di karantina di Asrama Haji, selama
perjalanan pergi dan pulang maupun selama berada di Arab Saudi
ketika melaksanakan ibadah haji. Selama di karantina jamaah haji
meskipun mendapat fasilitas makan dan minum juga mengeluarkan
pengeluaran lainnya untuk kebutuhan sehari-hari seperti makanan dan
minuman, beserta kebutuhan lain-lain di sekitar asrama haji yaitu para
pedagang dan para usaha kecil Oleh karena itu aktivitas ini juga
berpengaruh terhadap peningkatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di sekitar daerah pemondokan/karantina Asrama Haiji.
Menurut data BPS jumlah industri kecil di DKI Jakarta berkisar 2,8
juta sampai 3,0 juta unit usaha yang tersebar di berbagai wilayah dan
sektor dengan menyerap jutaan tenaga kerja.

B. Kajian Teoritis
1. Kebijakan Ekonomi

Kebijakan ekonomi khususnya kebijakan makro ekonomi
bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah ekonomi yang dihadapi.
Tujuan kebijakan makro ekonomi meliputi empat aspek yaitu :
stabilisasi kegiatan ekonomi, pencapaian tingkat penyerapan tenaga
ketja (kesempatan ketja) yang maksimal, pertumbuhan ekonomi yang
teguh dan menghindari inflasi.

2, Kebijakan Fiskal
Kebijakan fiskal meliputi langkah-langkah pemerintah
membuat perubahan dalam bidang petpajakan dan pengeluatan
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pemerintah dengan maksud untuk mempengaruhi pengeluaran agregat
dalam perekonomian. Menurut Keyness, kebijakan fiskal adalah
sangat penting untuk mengatasi pengangguran yang relatif serus,
peningkatan pendapatan nasional, pengenaan pajak dan sebagainya.
Pengurangan pajak akan menambah kemampuan masyarakat untuk
membeli barang dan jasa dan akan meningkatkan pengeluaran agregat.
Seterusnya pengeluaran agregat dapat ditingkatkan lagi dengan cara
menaikkan pengeluaran pemerintah untuk membeli barang dan jasa
yang diperlukannya maupun untuk menambah investasi pemerintah.

Kebijaksanaan fiskal adalah kebijaksanaan makro yang
dilaksanakan lewat APBN. Suatu kebijaksanaan fiskal dicerminkan
oleh struktur pos-pos dalam APBN, dan bukan hanya oleh nilai total
penerimaan dan pengeluarannya.*

3. Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter, mempmga.tuhl persediaan uang (berbentuk
uang dan tabungan-tabungan) dan tingkat bunga (pinjaman). (Monetary
polcy affects the supply of money (bmalgmngpbammamlbankdemmd
deposits) and the rate of interesd).®

Kebijaksanaan moneter, adalah  kebijaksanaan  untuk
mempengaruhi proses penciptaan uang beredar tersebut. Pemerintah
(Bank Sentral) bisa melakukan hal ini dengan mempengaruhi secara
tidal: langsung nilai money multiplier dan secara langsung besarnya uang
mtw

Menurut Keynes, kebijaksanaan moneter dapat
situasi makro lewat jumlah uang beredar, kemudian tingkat bunga,
kemudian pengeluaran investasi dan selanjutnya permintaan agregat.
Akhir-akhir ini ekonom mulai memberikan perhatian mereka kepada
kebijaksanaan “supply side’, yaitu kebijaksanaan (moneter) yang bisa
mempunyai pengaruh langsung tethadap penawaran  agregat
(menggeser kurva penawaran agtegat) Tetapi sampa.l sekarang belum
ada teori yang mantap mengenai "sisi penawaran” ini.”

4. Teori-Teori Pembangunan Ekonomi
Teori-teori pembangunan ekonomi di negara berkembang
pasca Perang Dunia Kedua terdiri dari empat pendekatan yaitu :
a. model-model pertumbuhan bertahap linier (Anear-stages-of growth
models);
b. kelompok teoti dan pola-pola petrubahan struktural (the structural
change theories and patterns);
¢. revolusi ketergantungan nasional (international dependence);
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d. kontra revolusi pasar bebas neoklasik (neoclassical free-market
counterrevolutions). ®

5. Pembangunan Wilayah (Regional Development)

Iimg;. Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana
manusia maemenuhi kebutuhan hidupnya yang ketersediaannya atau
kemampusan orang mendapatkannya terbatas. Ilmu Ekonomi Regional .
(IER) atau ilmu ekonomi wilayah adalah suatu cabang dari ilmu
ekonomi yang dalam pembahasannya memasukkan unsur petrbedaan
potensi satu wilayah dengan wilayah lain.

IER tidak membahas kegiatan individual melainkan
menganalisis suatu wilayah (atau bagian wilayah) secara keseluruhan
atau melihat berbagai wilayah dengan potensinya yang beragam dan
bagaimana mengatur suatu kebijakan yang dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi seluruh wilayah.’

- 6. Kesejahteraan Masyarakat

Tingkat kesejahteraan masyarakat merupakan indikator penting
dalam pembangunan karena keberhasilan suatu pembangunan dapat
diidentifikasi oleh tingkat kesejahteraan masyarakat. Ada beberapa
ukuran tentang kesejahteraan masyarakat diantaranya misalnya tingkat
pendapatan rumah tangga, pengeluaran rata-rata per kapita, angka
kematian bayi, tingkat pendidikan anak sekolah laki-laki dan
petempuan maupun tenaga kerja dan jam kerja yang digunakan untuk
bekerja dan sebagainya. *

Indikator yang populer untuk mengukur peningkatan
kesejahteraan masyarakat adalah berkurangnya angka kemiskinan.
Berkurangnya penduduk miskin juga berarti bahwa secara keseluruhan
pendapatan penduduk meningkat. Indikator distribusi pendapatan,
walaupun didekati dengan pengeluaran akan memberi petunjuk
kepada aspek pemerataan yang telah dicapai. Pengeluaran rumah
tangga merupakan salah satu indikator yang dapat memberikan
gambaran keadaan kesejahteraan penduduk. Semakin tinggi
pendapatan; maka porsi pengeluaran akan bergeser dari pengeluaran
untuk makanan ke pengeluaran bukan makanan.

Indikator pembangunan terdiri dari indikator moneter dan
indikator non moneter. Indikator moneter terdiri dari 2 (dua)
indikator yaitu (1) Pendapatan per kapita dan distribusi pendapatan
dan (2) Kesejahteraan ekonomi bersih Sedangkan indikator non
moneter terdiri dari 3 (tiga) kelompok yaitu (1) Indikator sosial, (2)
Indikator kualitas hidup dan indeks pembangunan manusia (3)
Indikator campuran. !
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7. Aktivitas Ekonomi

Aktivitas ekonomi berarti kegiatan-kegiatan yang dikerjakan
yang ada kaitannya dengan perckonomian. Kapasitas barang dan jasa
yang dihasilkan dengan dukungan sejumlah faktor produksi tersebut
sangat tergantung pada cata-cara yang digunakan dalam produksi.
Misalnya, seorang petani yang hanya menggunakan cangkul untuk
mengerjakan sawahnya tentu akan mendapatkan hasil kerja lebih kecil
daripada petani yang mempergunakan bajak yang ditarik traktor
(tanahyangdxgmpdmsummkancukupluasschmggapcnggunm
traktor dimungkinkan). Dengan demikian dapat disimpulkan aktivitas
ekonomi memerlukan 3 (tiga) unsur sebagai berikut Keinginan
Manusia, Faktor-Faktor Produksi (i) Tanah dan Sumber Daya Alam,
(i) Tenaga Kerja, (i) Modal dan (iv) Kewirausahaan serta Cara
Berproduksi.

Pengertian aktivitas dalam konteks pembangunan wilayah
adalah aktivitas dalam memproduksi barang dan jasa termasuk
jangkauan distribusinya, sehingga seluruh wilayah dapat terdorong
kemajuannya. Jadi bersifat menstimulir pcrbesamn produksi dan
petluasan dalam kegiatan sosial ekonomi. *

8. Teori Keunggulan Bersaing (Competitive Advaatage Theoty)

Terdapat 4 (empat) atribut yang membentuk lingkungan dimana
perusahaan lokal dapat bersaing untuk mempromosikan dan
mendorong penciptaan keunggulan bersaing suatu negara dengan
sukses :

a. Kondisi Faktor (factor conditions). Kedudukan negara dalam faktor-
faktor produksi, seperti tenaga kerja terampil atau infrastruktur,
segala sesuatu yang diperlukan dalam industri tertetu.

b. Kondisi Permintaan (demand condition). Kondisi permintaan secara
alami di dalam negeti bagi industri barang dan jasa.

c. Industri yang bethubungan dan mendukung (relased and supporting
industries). Ada atau tidaknya pasokan dati negara terhadap industni
maupun industri yang betkaitan yang secara internasional dapat
bersaing.

d. Strategi perusahaan, struktur dan pesaing (firw strategy, siructure, and

rivaly). Kondisi suatu pemerintahan negara tentang bagaimana
perusahaan didirikan, diorganisasikan dan dikelola serta

persaingan domestik secara alami. ¥.

9. Penyelenggaraan Ibadah Haji
Salah satu teori motivasi dalam hal kebutuhan menurut A.-H.
Maslow antara lain kebutuhan akan penghargaan atau kebutuhan

ALQALAM 388 Vol.30 No. 2 (Mei-Agustus) 2013




egoistik untuk penghargaan diti, maupun penghargaan dari pihak lain.
Kebutuhan akan penghargaan diri, mencakup kebutuhan untuk
mencapai kepercayaan diri, prestasi, kompetensi, pengetahuan,
dii ~dan  kebebasan serta  independensi
(ketidakketergantungan). Kelompok kedua kebutuhan akan
penghargaan mencakup kebutuhan yang berkaitan dengan reputasi
seseorang individu, atau penghargaan diri dari pihak dari pihak lain,
kebutuhan akan status, pengakuan, apresiasi terthadap dirinya dan

respek yang diberikan oleh pihak lain.”.
Jika ditinjau dati sudut pandang yang praktis dan konseptual,

maka rukun-rukun Islam yang terpenting yang memberikan motivasi

kepada mation muslim dan yang membuat warga-warganya sadar,
merdeka, tethormat serta memiliki tanggung jawab sosial adalah
tauhid, jihad dan haji."*

Haji berarti : ziarah, atau sengaja berkunjung ke Baitullah untuk
melaksanakan ibadah rukun Islam yang kelima. Setupa dengan haji
adalah u.mrah yang juga berarti : berkunjung, atau beribadah ke
Baitullah.

Ibadah haji adalah rukun islam kelima yang merupakan
kewsjiban bagi setiap orang Islam yang mampu menunaikannya.
Penyelenggaraan ibadah haji adalah rangkaian kegiatan yang meliputi
pembinaan, pelayanan dan perlindungan pelaksanaan ibadah haji.

10. Penelitian Yang Relevan

Penyelenggaraan haji yang dilakukan oleh Malaysia dengan
mendirikan Lembaga Tabung Haji (Lembaga Perbadanan Wang
Simpanan Bakal-Bakal Haji) yang didirikan tahun 1962) dan dimulai
sejak tahun 1969 mengakui Tabung Haji sesuai Akta No. 8
Pemerintah Malaysia ternyata dapat meningkatkan perputaran uang.
Pada tahun:2003 asset yang dikelola Tabung Haji Malaysia mencapai
10,23 Milyar Ringgit dengan pertumbuhan 10%. Modal yang telah
dikumpulkan kemudian dikelola untuk aktivitas ekonomi dan
memberi peluang ketja bagi warga Malaysia dalam bidang jasa
properti, perkebunan, teknologi serta kegiatan travel. Selain itu juga
dapat membantu penyelenggaraan ibadah haji dalam hal pemilihan
sewa tempat yang lebih baik, penentuan jenis jasa penerbangan dan
kegiatan ekonomi liinnya. ® Dengan adanya Tabung Haji dapat
menekan biaya perjalanan ibadah haji. Sebagai contoh menurut
Tabung Haji Malaysia 2005 biaya perjalanan haji tahun 2004 (8.973
sampai dengan 9.096 RM) lebih murah dari pada biaya pada tahun
2003 (berkisar 9.454 RM).
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2. Definisi Operasional Variabel

Tabel 1
Batasan Operasional Variabel Penelitian
, , Data Sekunder
Variabel Indikator Ukuran Data
Yy Pendapatan usaha kotor bank dalam | Juta  Rupiah | Sekunder
satu tahun. (Rasio)
(Y2) Pendapatan usaha kotor biro | Juta  Rupish | Sekunder
perjalanan dalam satu tahun. (Rasio)
(Ys) Pendapatan usaha kotor UMKM | Juta  Rupiah | Sekunder
B dalam satu tahun. (Rasio)

X1) Biaya penerbangan, biaya | Rupiah (Rasio) | Sekunder
~ "7 | operasional dalam negeri langsung
dan = tidak lnngsung) biaya

administrasi.

(X2) Jumlah orang yang naik haji (regular | Orang (Rasio) | Sekunder
dan plus).

(X3) Jumlah ‘TPHI, TKHI, petugas | Orang (Rasio) | Sekunder
lamnya.

Tabel 2
Batasan Operasional Variabel Penelitian
Data Primer
Variabel Indikator Ukuran Data

09) Persepsi Pendapatan usaha kotor | Skala Likert | Primer
UMKM dalam satu tahun. (O1dinal)

X1) Persepsi uang yang dibelanjakan | Skala Likert | Primer
untuk kebutuhan | (Ordinal)
makanan,/minuman.

X2 Persepsi uang yang dibelanjakan | Skala Likert | Primer
untuk kebutuhan non- | (Ordinal)

- | makanan/minuman.
(Xs) .=mf Persepsi uang yang dibelanjakan | Skala Likert | Primer
xfruntuk kebutuhan lain-lain. (O1dinal)
Tabel3 -
Pengertian Variabel-variabel Penelitian
Variabel-Variabel Pengetm
Pendapatan Usaha Perbankan Total pendapatan usaha bank yang
(1) ' diperoleh dalam setahun.
Pendapatan Usaha Biro Perjalanan | Total pendapatan usaha Bire Perjalanan
Haji yang diperoleh dalam setahun
Pendapatan Ussha, Usaha Mikro | Total pendapatan usaha UMKM yang
Kecil dan Menengah/UMKM diperoleh dalam setahun
O]
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Ongkos Naik Haji Biays yang dikeluarkan/disetor oleh

0:9)) jamash haji uatuk setahun (sekali naik
haii)
Jumlah Haji + | Banyaknya orang yang berangkat untuk
(sekali naik haji)
Jumlah Petugas Haji Jumlsh orang yang melayani para
| (X3) jamaah haji selama haii.
Pendapatan Usaha, Usaha Mikro | Total pendapatan ussha UMKM yang
Kecil dan Menengah /UMKM diperoleh dalam setahun
(¥)
Biaya kebutuhan makanan/minuman | Biaya yang dikeluarkan (dilwar ONH)
X) v |oleh jamash bhsji untuk membeli s
makenan, minuman dan obat-obatan
sebelum berangkat perjalanan haji yakni
. selama berada di karantina asrama haji.
| Biaya kebutuhan non-makanan/ | Biaya yang dikeluarkan (diluar ONH)
minuman oleh jamaah haji untuk membeli
X2) kebutuhan  dilvar makanan dan

minuman (pakaian dan kebutuhan
lainnya) sebelum berangkat perjalanan

asrama haji.
Biaya kebutuhan lain-lain Biaya yang dikeluarkan (diluar ONH)
Xs) oleh jamash haji untuk membeli

kebutuhan-kebutuhan lin  sebelum
berangkat perjalanan haji yakni selama
berada di karantina asrama haji.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hipotesis 1 (Ongkos Naik Haji Terhadap Aktivitas
Perekonomian Sektor Perbankan, Biro Perjalanan dan
UMKM)
1) Persamaan 1 (Perbankan)
Y1 = 3.421.184 + 2,156X1
2) Persamaan 1 (Biro Perjalanan)
Y2 =104,824.5+ 0 02395X1
3) Persamaan 1
Y3 = 32.862,157 + 0,003224X4
Persamaan tersebut digambar sebagai berikut :
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Y; =R*=0,663

Y;=R3= 0,653

Y;=R*=0,377

Gambar 2  Persamaan 1 Pengaruh Ongkos Naik Haji Terhadap
Aktivitas Ekonomi '

Pengaruh variabel ongkos naik haji (X)) tethadap pendapatan
petbankan (Y,) adalah 66,3% sedangkan sisanya 33,7% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain. Pengaruh variabel ongkos naik haji (X)),
terhadap pendapatan biro travel (Y,) adalah 65,3% sedangkan sisanya
34,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Pengaruh variabel ongkos
naik haji (X,) tethadap pendapatan UMKM (Y,) adalah 37,7%
sedangkan sisanya 62,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

2. Hipotesis 2 (Jumlah Haji Tethadap Aktivitas Perekonomian
Sektor Petbankan, Biro Perjalanan dan UMKM) :

(l)m, ‘Persamaan 2 (Perbankan)
“Y1 = 23.800.782 + 250,189X2>

(2) Persamaan 2 (Biro Perjalanan).
Y2 = 274.550,0 + 1,119X>

~ (3) Persamaan2
Y3 = 47.719,493 + 0,700X2
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Persamaan tersebut digambar sebagai berikut :
Yi=R'=0,028

Y, = R}= 0,008

X;

Y;=R?=0,057

Gambar 3. Persamaan 2 Pengaruh Jumlah Haji Terhadap Aktivitas
Ekonomi

Pengaruh variabel jumlah haji (X,) terhadap pendapatan
petbankan (Y,) adalah hanya 2,8% sedangkan sisanya 97,2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Pengaruh variabel jumlah haji (X))
terhadap pendapatan biro perjalanan (Y,) adalah hanya 0,5%
sedangkan sisanya 99,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Pengaruh variabel jumlah haji (X,) tethadap pendapatan UMKM (Y,)
adalah 5,7% sedangkan sisanya 94,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain.

3. Hipotesis 3 (Petugas Haji Terhadap Aktivitas Perekonomian
Sektor Perbankan, Biro Perjalanan dan UMKM)

(1) Persamaan 3 (Perbankan)
Y1 = 25.497.587 + 32.024,319X3

(2) Persamaan 3 (Biro Perjalanan)
Y2 = 232.175,6 + 352,100X3

(3) Persamaan
Y3 = 43.557,783 + 86,085X3
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Persamaan tersebut digambar sebagai berikut :

Y; =R*=0,030

Y, =R?=0,029

Y; =R?*=0,055

Gambar 4  Persamaan 3  Pengaruh  Petugas  Haji
Tethadap Aktivitas Ekonomi

Pengaruh variabel petugas haji (X)) terhadap pendapatan
petbankan (Y,) adalah hanya 3,0% sedangkan sisanya 97,0%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Pengaruh variabel petugas haji
(X,) tethadap pendapatan biro perjalanan (Y, adalah hanya 2,9%
sedangkan sisanya 97,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Pengaruh variabel petugas haji (X,) terhadap pendapatan UMKM (Y,)
adalah hanya 5,5% sedangkan sisanya 94,5% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain.

4. Hipotesis 4 (Ongkos Naik Haji, Jumlah Haji dan Petugas
Haji Terhadap Aktivitas Perekonomian Sektor Perbankan,
Biro Perjalanan dan UMKM)

(1) Persamaan 4 (Perbankan)

Y, = 6.348.858,7 + 2,637X, + 1.192,484X, + 144.080,5X,
(2) Persamaan 4 (Biro Perjalanan)

Y, = 13.387,871 + 0,02487X, + 9,250X, + 469,158X,
(4) Persamaan 4

Y, = 13.154,511 + 0,004466X, + 2,630X, + 169,150X,
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Persamaan tersebut digambar sebagai berikut :

R*=0,809
X] YI
X, R 6 Y,
X3 Y3
R*=628

Gambar 5 Persamaan 4 Pengaruh ONH, Jumlah Haji, Jumlah Petugas
Haji Terhadap Aktivitas Ekonomi (Perbankan, Biro Perjalanan dan
UMKM)

Pengaruh variabel ongkos naik haji (X)), jumlah haji (X)) dan
petugas haji (X)) terhadap pendapatan perbankan (Y,) adalah 80,9%
sedangkan sisanya 19,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Pengaruh variabel ongkos naik haji (X)), jumlah haji (X)) dan petugas
haji (X,) terhadap pendapatan bito perjalanan (Y,) adalah 77,6%
sedangkan sisanya 224% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Pengaruh variabel ongkos naik haji (X)), jumlah haji (X)) dan petugas
haji (X)) terhadap pendapatan UMKM (Y,) adalah 62,8% sedangkan
sisanya 37,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

5. Hipotesis 5 (Biaya Kebutuhan Makanan/Minuman tethadap
Pendapatan UMKM) |

Persamaan 5
Y = 2,176 +0,425X1
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Adapun persamaan tersebut digambarkan sebagai
berikut :
R* = 0,266

Xy " Y

Gambar 6 Persamaan 5 Pengaruh Biaya Kebutuhan
Makanan/Minimum Terhadap Pendapatan UMKM

Pengaruh vatiabel biaya kebutuhan makanan dan minuman (X1)
tethadap pendapatan UMKM (Y) adalah 26,6% sedangkan sisanya
73,4% dipengarubhi oleh faktor-faktor lain.

6. Hipotesis 6 (Biaya Kebutuhan Non Makanan/Minuman
terthadap Pendapatan UMKM)
Persamaan 6 (UMKM)
Y = 2,083 + 0,433X2
Adapun persamaan tersebut digambar sebagai berikut :
R?* = 0,329

X, » Y

Gambar 7 Persamaan 6 Pengaruh Biaya Kebutuhan Non-
Makanan/Minimum Terhadap Pendapatan UMKM

Pengaruh variabel biaya kebutuhan non makanan dan minuman
(X1) tethadap pendapatan UMKM (Y) adalah 32,9% sedangkan
sisanya 67,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

7. Hipotesis 7 (Biaya Kebutuhan Lain-Lain tethadap UMKM)
Persamaan 7 (UMKM)
Y = 1,555 + 0,591X3
Adapun persamaan tersebut digambar sebagai berikut :
R*=0,413

Xs " Y

Gambar 8 Persamaan 7 Pengaruh Biaya Kebutuhan Lain-Lain
Terhadap Pendapatan UMKM

Pengaruh variabel biaya kebutuhan lain-lain (X1) terhadap
pendapatan UMKM (Y) adalah 41,3% sedangkan sisanya 58,7%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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8. Hipotesis 8 (Biaya Kebutuhan Makanan/Minu.ran,
Kebutuhan Non Makanan/Minuman dan Kebutuhan Lain-
Lain terthadap UMKM)

Persamaan 8:
Y = pyx1.X1 + pyx2.X2 + pyx3 X3 + O
Y = 0,233X1 + 0,265X2 + 0,421X3 + O

Diagram jalur untuk persamaan 8 adalah sebagai berikut :

X _
R
rxl)ﬁM‘ i
xpxa= (0396 N\ | Xz py*=026 v
xox; = 0,498
7 x pyxs = 0,421
—

Gambar 9
Diagram Analisa Jalur Persamaan 8

Pengaruh variabel biaya kebutuhan makanan dan minuman
(X,), vatiabel biaya kebutuhan non makanan dan minuman (X;) dan
vatiabel biaya kebutuhan lain-lain (X,) terhadap variabel pendapatan
UMKM (Y) adalah 54,2% (R Sgware= 0,542). Sedangkan sisanya
45,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Persamaan jalur dalam
model 8 adalah sebagai berikut : Y = 0,233 X, + 0,265 X, + 0,421 X,
+ 0,677. Variabel yang dominan berpengaruh terhadap peningkatan
pendapatan UMKM adalah variabel biaya kebutuhan lin-lain
(koefisien jalur = 0,421), vatiabel biaya kebutuhan non makanan dan
minuman (koefisien jalur = 0,265) dan variabel biaya kebutuhan
makanan dan minuman (koefisien jalur = 0,233).
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D. Kesimpulan

a. Pengaruh ongkos naik haji terhadap pendapatan perbankan adalah
cukup kuat. Pengaruh ongkos naik haji terhadap pendapatan biro
petjalanan adalah adalah cukup kuat. Pengaruh ongkos naik haji
tethadap pendapatan UMKM adalah lemah.

b. Pengaruh jumlah haji terhadap pendapatan perbankan adalah
sangat lemah. Pengaruh jumlah haji terhadap pendapatan biro
petjalanan adalah sangat lemah. Pengaruh jumlah haji terhadap
pendapatan UMKM (Y,) adalah sangat lemah.

c. Pengaruh petugas haji terhadap pendapatan perbankan adalah

_sangat lemah. Pengaruh petugas haji tethadap pendapatan biro
petjalanan adalah sangat lemah. Pengaruh petugas haji terhadap
pendapatan UMKM (Y,) adalah sangat lemah. '

d. Pengaruh ongkos naik haji, jumlah haji dan petugas haji tethadap
pendapatan perbankan secara bersama-sama adalah sangat kuat.
Pengaruh ongkos naik haji, jumlah haji dan petugas haji terhadap
pendapatan bito petjalanan adalah kuat. Pengaruh ongkos naik
haji, jumlah haji dan petugas haji terhadap pendapatan UMKM
(Y,) adalah kuat.

e. Pengaruh biaya. kebutuhan makanan dan minuman terhadap
pendapatan UMKM adalah lemah.

f. Pengaruh biaya kebutuhan non makanan dan minuman terhadap
pendapatan UMKM adalah lemah.

g Pengaruh biaya kebutuhan lain-lain terhadap pendapatan UMKM
adalah sedang.

h. Pengaruh biaya kebutuhan makanan dan minuman, blaya
kebutuhan non makanan dan minuman dan biaya kebutuhan lain-
lain tethadap pendapatan UMKM secara bersama-sama adalah
cukup kuat. Variabel yang dominan mempengaruhi pendapatan
UMKM adalah biaya kebutuhan lain-lain. Sumbangan efektif yang
dihasilkan datri biaya kebutuhan lain-lain terhadap pendapatan
UMKM adalah sebesar 27% dimana melalui pengaruh langsung
sebesar 18% dan pengaruh tidak langsung sebesar 9%.
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